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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada materi Faktor Persekutuan 

Terbesar Dan Kelipatan Persekutuan Terkecil melalui model pembelajaran Snowball Throwing dikelas IV 

SDN Ombuli. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Ombuli, waktu pelaksanaan pada bulan 

mei 2023. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I dilaksanakan dua kali 

petemuan dan siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan kegiatan 

yaitu perencanaan. Pelaksanaan, observasi dan refleksi. Variabel yang diamati adalah meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. Data pemahaman konsep dan pemecahan masalah diambil 

melalui tes akhir siklus dan keaktifan siswa diambil dari hasil observasi oleh guru mitra dan peneliti. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep dikelas IV SDN 

Ombuli. Hal ini dapat dilihat dari tata-rata capaian pada siklus I dan siklus II. Dengan perolehan 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing 

dikelas IV dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada materi Faktor Persekutuan 

Terbesar Dan Kelipatan Persekutuan Terkecil. 
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Abstract 
This research aims to determine students' conceptual understanding of the material on Greatest Common 
Factor and Least Common Multiple through the Snowball Throwing learning model in class IV at SDN 
Ombuli. This classroom action research was carried out at Ombuli Elementary School, the implementation 
time was in May 2023. This classroom action research was carried out in two cycles, cycle I was held in two 
meetings and cycle II was held in two meetings. Each cycle consists of four stages of activities, namely 
planning. Implementation, observation and reflection. The variable observed was increasing students' ability 
to understand concepts. Data on understanding concepts and problem solving were taken through end-of-
cycle tests and student activity was taken from observations by partner teachers and researchers. The results 
of the research showed that there was an increase in the ability to understand concepts in class IV at SDN 
Ombuli. This can be seen from the average achievements in cycle I and cycle II. With these gains, it can be 
concluded that by applying the Snowball Throwing learning model in class IV you can improve your ability to 
understand concepts in the material on Greatest Common Factor and Least Common Multiple 

Keyword: Understanding Concepts, FPB and KPK, Snowball Throwing Learning Model 
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PENDAHULUAN 

Setiap manusia memiliki kewajiban untuk selalu menuntut ilmu agar bisa melangsungkan 

kehidupan sesuai dengan keinginannya, dan setiap orang tua dapat membantu dan memberikan 

motivasi kepada anak dalam belajar agar dapat meningkatkan minat, kemampuan dan bakat 

anak dalam pembelajaran. (Feri, dkk., 2023). Matematika merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan atau mata pelajaran yang termasuk dalam inti dan isi kurikulum sekolah dasar dan 

merupakan ilmu universal yang didasarkan pada perkembangan teknologi saat ini, melakukan 

pekerjaan penting dalam berbagai proses ilmiah lainnya dan dapat meningkatkan daya pikir 

manusia. Oleh karena itu, penting untuk memfokuskan dengan baik pendidikan matematika di 

sekolah dasar, baik dari segi metode, media, manajemen sekolah, penelitian, dan lain-lain, yang 

berkaitan dengan matematika. pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Sebagai seorang 

guru yang profesional, sudah menjadi kewajibannya untuk mampu mengajar sesuai dengan ilmu 

yang dimilikinya untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Salah satu tujuan mata pelajaran matematika adalah agar siswa mampu memahami 

konsep-konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, dan menerapkan konsep-

konsep tersebut secara sederhana, benar, dan efektif, serta mampu memecahkan masalah. 

Untuk dapat memahami konsep matematika, Anda perlu memahami konsep-konsep 

sebelumnya. Hal ini sejalan dengan Herman (Ramadhani, 2017) yang mengatakan bahwa 

pembelajaran matematika memerlukan pemahaman konseptual. Ide-ide ini yang mengarah pada 

suatu kursus atau kursus. Oleh karena itu, untuk mempercepat proses, penting untuk 

memahami konsepnya. Siswa hendaknya diberikan kesempatan yang sebesar-besarnya untuk 

mengembangkan pengetahuannya sendiri untuk memahami konsep matematika dari 

pengetahuannya sebelumnya, sehingga proses pemahaman siswa terus berkembang. Salah satu 

cara untuk mengembangkan pemahaman konsep matematika siswa adalah dengan memberikan 

pemahaman terhadap objek matematika sehingga mereka dapat menginterpretasikan nilai 

objek matematika tersebut. Menurut (Matona, 2020), pemahaman konseptual adalah 

kemampuan siswa dalam menerima dan memahami materi sekolah. Ketika pemahamannya 

berkembang, siswa mampu mengulangi informasi dalam bahasa yang mudah dipahami. 

Bagaimana pun pembelajaran hendaknya dimulai dengan mengenalkan masalah-masalah yang 

sesuai dengan situasi, sehingga menimbulkan masalah situasional, dan siswa dibimbing secara 

bertahap dalam mengembangkan konsep-konsep matematika untuk meningkatkan efektivitas 

perhitungan dan pengusiran dari sekolah. Memperoleh pemahaman konsep matematika dari 

siswa bukanlah suatu hal yang mudah karena pemahaman konsep matematika dilakukan secara 

individual. Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami konsep 

matematika. Namun perlu dilakukan upaya peningkatan pemahaman konsep matematika agar 

tercapai keberhasilan belajar siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru harus ahli 

dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu 

merancang pendidikan matematika dan metode, teori atau metode yang dapat membuat siswa 

belajar dan tidak belajar.  

Berdasarkan hasil temuan peneliti pada Sekolah SDN Ombuli dan guru kelas IV, proses 

pembelajaran masih bersifat satu arah dan hasil yang diperoleh mengenai kemampuan siswa 

dalam matematika masih rendah. Khususnya terkait FPB dan minimal (KPK), guru masih banyak 

menghadapi kendala khususnya dalam pembelajaran matematika. Salah satu jenis 

permasalahan pembelajaran matematika pada siswa kelas IV SD Ombuli adalah 

ketidakmampuan siswa dalam mendefinisikan benda-benda dan sifat-sifat dalam hal-hal yang 

paling umum dan kurang umum yang diceritakan kepada mereka. dan siswa belum mampu 

menghasilkan dan menemukan konsep permasalahan umum yaitu bilangan terbesar dan 
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terkecil yang dijelaskan oleh guru. Selain itu juga terdapat ketidakmampuan siswa dalam 

menggunakan dan memilih metode atau tugas tertentu untuk menyelesaikan soal-soal dengan 

butir terbesar dan terkecil, sehingga hasil tes yang diperoleh setiap siswa kurang memuaskan. 

Pada observasi ini Peneliti juga mengetahui bahwa metode yang digunakan guru 

matematika dalam mengajar matematika di kelas IV SDN Ombuli menggunakan metode 

mengajar. Metode pengajaran adalah suatu metode pengajaran yang dilakukan guru dengan 

komunikasi satu kata dan satu arah. Hal ini mengakibatkan kurang aktifnya belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. Hal ini terlihat ketika pada saat proses pembelajaran guru meminta salah 

satu siswa untuk mengerjakan suatu permasalahan di depan kelas sehingga tidak ada siswa yang 

mau maju untuk mengerjakannya. Penyebabnya adalah kemampuan intelektual siswa yang tidak 

berkembang dan disebabkan oleh kurangnya kecerdasan dan kreativitas. Hal ini mengakibatkan 

tidak terpenuhinya Kriteria Kompetensi Minimal (KKM), nilai KKM kelas IV SDN Ombuli 

khususnya mata pelajaran matematika adalah 70. Siswa yang mendapat nilai KKM rendah 

sebanyak 5 siswa sebanyak 62,5% dan siswa yang mendapat nilai KKM hanya sebanyak 3 siswa 

sebanyak 37,5%. Hal ini terlihat dari hasil tes harian siswa sebagai berikut:  

Tabel.1 Hasil Ulangan Harian Siswa Kelas IV SDN Ombuli 
No. Kelas Nilai Frekuensi Presentase 

1 
IV SDN Ombuli 

≥ 70 3 Orang 37,5% 

2 ≤ 70 5 Orang 62,5% 
Jumlah 8 Siswa 8 Siswa 100 % 

 
Untuk mengatasi permasalahan diatas diperlukan suatu sistem yang tepat. Oleh karena itu 

tugas kita sebagai guru adalah berusaha mencari cara pembelajaran untuk mengatasi 

permasalahan pemahaman konsep siswa. Salah satu strategi yang dapat mengatasi 

permasalahan pemahaman siswa adalah dengan menggunakan bola salju. Menurut Bayor 

(Mutiara Pinangsari, 2019), melempar bola salju merupakan suatu proses pembelajaran aktif 

yang dalam pelaksanaannya melibatkan banyak siswa. Peran guru disini hanya memberikan 

bimbingan awal terhadap topik pembelajaran dan memantau kemajuan pembelajaran. Melalui 

proses pengalaman tersebut diharapkan perkembangan siswa berlangsung secara menyeluruh, 

tidak berkembang pada aspek positif dan psikomotorik. Pembelajaran dengan melempar bola 

salju harus memungkinkan siswa menemukan sendiri apa yang mereka pelajari. Berdasarkan 

hal tersebut di atas maka Peneliti melakukan penelitian matematis pada siswa kelas IV SDN 

Ombuli Kecamatan Bulagi Utara dengan judul “Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 

Pada Mata Pelajaran FPB dan KPK dalam Model Pembelajaran Snowball Throwing”. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif.  Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SDN Ombuli Kecamatan Bulagi Utara, Kabupaten Banggai Kepulauan, 

Provinsi Sulawesi Tengah yang berjumlah 15 siswa, adapun waktu penelitian ini adalah bulan 

Mei 2023. Konsep pokok penelitian tindakan Model Kurt Lewin terdiri dari empat komponen 

dalam per siklus yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting) Rochiati (Annury, 2019). Pelaksanaan ini akan dilakukan minimal dua kali 

siklus. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah berikut, yaitu : 

Lembar Observasi, Tes Pemahaman Konsep, Instrumen Tes Pemahaman konsep serta pengujian 

validitas dan reabilitas. Teknik analisis data dan refleksi terdiri dari Analisis data keterlaksanaan 
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pembelajaran kegiatan guru dan aktivitas siswa melalui model pembelajaran Snowball Throwing 

serta analisis data kemampuan konsep. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil evaluasi pada Siklus I yaitu hasil melihat program siswa dengan menerapkan metode 

pembelajaran Snowball yang mencakup 87,50% program bagian pertama atau berkategori 

“Baik”. Begitu pula siswa pada saat proses pendidikan dan pekerjaan utama dan karena 46,88% 

atau kategori “buruk”. kemudian untuk program peserta didik pada masa penutupan 

pembelajaran dengan persentase 87,50% atau masuk dalam kategori “Baik”. Dari seluruh 

aktivitas siswa yang diamati diperoleh persentase rata-rata sebesar 73,96%, sedangkan 

pekerjaan guru termasuk bagian dari program asli dengan hasil 62,50% yang perlu direvisi, 

sehingga pada bagian dasar program diperoleh hasil yaitu. 59,38% sebagai penutup. Program ini 

mempunyai capaian sebesar 75,00% dan rata-rata capaian sebesar 65,63% sehingga perlu 

ditingkatkan karena belum mencapai tanda keberhasilan. Berdasarkan hasil analisis hasil tes 

tertulis siklus I yang disajikan pada (Lampiran 21), rata-rata hasil belajar sebesar 65,84% 

berada pada kategori “baik” dan belum mencapai indikator keberhasilan.  

Namun indikator pemahaman konsep menyimpulkan bahwa hasil akhir masih rendah sehingga 

perlu lebih ditingkatkan lagi pada siklus II. Hal di atas terjadi karena:  

1. Siswa belum terbiasa dengan gaya belajar snowballing yang menuntut siswa bekerja keras 

dalam proses pembelajaran dan kurang percaya diri dalam mengemukakan gagasannya. 

2. Komunikasi dua arah antara guru dan siswa masih kurang karena sebagian siswa kurang 

memperhatikan penjelasan guru.  

3. Pada saat mengambil kesimpulan, guru masih kurang membimbing siswa karena waktu 

yang singkat sehingga banyak siswa yang tidak menyelesaikan soal pada saat ulangan.  

Rencana perbaikan pada siklus II adalah:  

1. Siswa harus menarik untuk mengekspresikan pandangan mereka.  

2. Guru banyak mengajukan pertanyaan kepada siswa agar tercipta hubungan antara guru dan 

siswa.  

3. Guru harus mampu mengatur waktu secara efektif agar seluruh tahapan program dapat 

terlaksana.  

Berdasarkan hasil evaluasi siklus II yaitu hasil evaluasi program siswa dengan penerapan 

metode pembelajaran Snowball Throwing yang mencakup program bagian pertama dengan 

tingkat keberhasilan 100% pada sektor unggulan. Begitu pula dengan program utama dan hasil 

“68,75%” atau dalam kondisi baik. Sedangkan pada proses penutupan hasilnya “75%” dalam 

kondisi baik. Rata-rata persentase yang dicapai menunjukkan bahwa program mahasiswa 

tergolong memenuhi indikator keberhasilan dan tingkat keberhasilan sebesar 81,25%. Saat ini 

hasil kerja guru sudah mencakup sebagian kriteria atau indikator keberhasilan diantaranya 

bagian program pertama sebesar 93,75%, bagian kerja pokok sebesar 90,63% dan bagian akhir 

keberhasilan 100%. Secara keseluruhan pelaksanaan program guru memenuhi indikator 

keberhasilan dengan tingkat ketuntasan sebesar 94,79%. Dengan cara ini, semua pekerjaan guru 

dan siswa berhasil. Berdasarkan hasil analisis hasil tes belajar tertulis putaran kedua diperoleh 

rata-rata persentase ketuntasan belajar sebesar 87,50% dengan kategori “Baik” dan mencapai 

nilai KKM. 
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PEMBAHASAN 

Interpretasi hasil penelitian terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan contoh 

snowball throwing dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV SDN Ombuli. Hal ini 

terlihat melalui tes pemahaman konsep siswa dan hasil evaluasi rencana pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran melempar bola salju, sehingga pembahasan 

hasil penelitian ini mencakup pelaksanaan rencana pembelajaran. melalui dan 

menyempurnakan model pembelajaran dari tes pertama pada siklus I ke siklus II. 

Pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Snowball throwing di Kelas IV 

SDN Ombuli dilaksanakan sesuai dengan kurikulum dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang telah dikembangkan sebelumnya. Pada tes pertama yang dilakukan sebelum 

pelaksanaan proses pembelajaran model Snowball throwing, diperoleh hasil pemahaman 

konsep siswa sesuai dengan kualifikasi “Cukup Baik”, yaitu 44,76%, dimana persentasenya yang 

menunjukkan pemahaman siswa. pendapat yaitu mencakup sebagian program pertama sebesar 

43,75% atau masuk dalam kategori “Tidak Baik”. Begitu pula siswa pada saat proses pendidikan 

dan pekerjaan utama dan karena 46,88% atau kategori “buruk”. kemudian untuk program 

peserta didik dan penutupan selama masa pembelajaran sebesar 43,75% atau masuk kategori 

“Tidak Baik”. Dari seluruh aktivitas siswa yang tampak diperoleh persentase rata-rata sebesar 

44,76%, sedangkan pekerjaan guru meliputi bagian program pendahuluan dan 62,50% hasil 

yang perlu direvisi, kemudian pada bagian landasan program, bagian hasilnya adalah 59,38% 

pada penutupan. Program ini mempunyai capaian sebesar 75,00% dan rata-rata capaian sebesar 

65,63% sehingga perlu ditingkatkan karena belum mencapai tanda keberhasilan. 

Lembar penilaian hasil karya siswa putaran kedua menunjukkan kemampuan siswa dalam 

mengikuti pola pembelajaran melalui model pembelajaran Snowball throwing, berdasarkan 

pertemuan 3 for 1 dengan persentase keberhasilan mencakup bagian program pertama dan 

persentase tingkat keberhasilan sebesar 100.% dalam kondisi sangat baik. Begitu pula dengan 

program utama dengan hasil “68,75%” atau kurang baik. Sedangkan pada proses penutupan 

hasilnya “75%” dalam kondisi baik. Rata-rata persentase yang dicapai menunjukkan bahwa 

program mahasiswa tergolong memenuhi indikator keberhasilan dan tingkat keberhasilan 

sebesar 81,25%. Saat ini hasil kerja guru sudah mencakup sebagian kriteria atau indikator 

keberhasilan diantaranya bagian program pertama sebesar 93,75%, bagian kerja pokok sebesar 

90,63% dan bagian akhir keberhasilan 100%. Secara keseluruhan pelaksanaan program guru 

memenuhi indikator keberhasilan dengan tingkat ketuntasan sebesar 94,79%. Dengan cara ini, 

semua pekerjaan guru dan siswa berhasil. Berdasarkan hasil tes studi dari bentuk studi kedua, 

persentase studi rata -rata satu 87,50% "telah mencapai keberhasilan. 

Setelah itu, informasi dicapai, dan implementasi pembelajaran dari umumnya, hasil siswa 

dan guru menunjukkan peningkatan pada siklus II. Peningkatan aktivitas siswa, terutama dalam 

pengalaman belajar, seperti kerja sama dan menghubungkan ke setiap kelompok studi. 

Kemudian meningkatkan peran guru khususnya pada kemampuan guru dalam 

mengorganisasikan pembelajaran di kelas terutama dengan menjadikan siswa aktif bekerja 

dalam pembelajaran kelompok dan berdiskusi dengan teman atau guru sebagai organisator dan 

koordinator pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa penerapan 

model snowball throwing merupakan salah satu cara lain untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran KPK dan FPB. 
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SIMPULAN 

Hasil evaluasi aktivitas siswa dan aktivitas seluruh bidang yang dibahas pada lembar 

evaluasi siklus I, aktivitas siswa mencapai 73,96%, aktivitas guru selama proses pembelajaran 

mencapai 65,63% dan mengalami peningkatan pada Siklus II, ketenagakerjaan siswa 81,25 %. , 

dan kinerja guru selama proses pendidikan mencapai 94,79%. Setelah mengikuti pembelajaran 

dengan metode pembelajaran melempar bola salju, rata-rata hasil belajar khususnya pada 

modus pratindakan mencapai 65,84%, pada siklus I meningkat menjadi 65,84% dan pada siklus 

II meningkat lagi menjadi 87,50. % Jadi kita dapat menyimpulkan bahwa masuknya pelajaran 

bola salju dapat meningkatkan gagasan siswa kelas IV SDN Ombuli. 
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